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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Kesimﬁulan Umum

1) Disadari atau tidak PTS di Jawa Barat telah meiaksanakén
kegiatan strategi bauran pemasaran. Dalam menjalankan kegiatan
strategi pemasaran ini PTS Jjuga telah mewmperhatikan strategi
akademik, namun belum berhasil sesuai dengan harapan karene belum
didukung ocleh dana yang cukup dan tenaga personil yang handal
serta kepemimpinan yang antisipatif. Untuk mengatasi hal ini PTS
telsh berusaha memperbaiki mutu layanan, dengan meningkatkan
pengetahuan dosen agar daepat tampil lebih memuaskan.

2} Proses Belajar Mengajar, merupakan kegietan yang amat sentral
dalam pengelolaaﬂ PTS. Keberhasilan kegiatan PBM ini tidak hanya
terfokus pada kurikulum, metode daen evaluasi saja, akan tetapil
mencakup péngelolaan yvang kontekstual dengan lingkungan masyara-
kat luar. |

3) Mutu akademik adalah muara-dari mutu proses pendidikan yang
tercermin pada mutu mengajar désen, mutu hasil belajar, daen mutu
bahen  pelajeran, sehingga  akhirnya  membentuk seperangkat
kemampuan dalam mengidentifik&si, menganalisis, mengeksplanasi,
memprediksi, merencanakan dan mengendalikan berbagai masalah yang
relevan dengan pengetahuannya

4) Bukan mutu akademik saja yeng menarik calon mahasiswa, akan
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tetapi ~mereka Jjuga sangat tertarik skan program/jurugan yang
wemberi harapan lapangan kerja, kelulusan dalam ujian negara,
kelompok teman pergaulan yang sejenis dalem bentuk kelompok
etnis, =gama, kelas sosial ekenomi, daerah asal dan aspek sosbud
lainnya. Hal ini masih merupakan salah satu bahan pertimbangan
calon mehasiswa memasuki PTS.

5) Adanya orgenisasi alumni yang wumenguasal lapangan pekerjaan
tertentu dsn membantu memberi informasi smerta kemudshan pekerjaan

bagi slumni baru, turut berperan dslam menarik calon mahasiswa.

2 Kesimpulan Khusus

j)Kualifikasi dan prestasi dosen merupakan substanzi utama dalam
strategi akademik dan sekaligus sebagai ujung tombak pembentulk
citra terhadap PTS. MNamun hal ini belum disadari sepenuhnya baik
oleh pimpinah PTS maupun oleh dosen itu sendiri. Usaha pembinsan
personil dosen ini sudsh mulai menﬁadi pusat perhatian bagi PTS-
PTS di Jawa Barat.

2). Mahasiswa PTS telah mampu membuat persepsi terhadap
ﬁenampilan dosen, serta universitasnya dan mereka dapat menarik
kesimpulen peositif ateu negatif. Para mahasisva ini menjadi
sumber informasi penting yang menurut versinya sendiri-sendiri
aken menjelaskan keunggulan atau kelemshen suatu PTS_kepada
lingkungannya.

3) Antara bauren promosi dan' bauran produk dalam pemasaran pendi-
dikan tinggi PTS di Jawa Barat terdapat hubungan knrelaaiénal ne-—

gatif, mekin tinggi mutu produk, makin kurang promozi dan mebalik
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nya makin rendah mutu produk maka makin intensif kegiatan promosi
4) PTS kuat lebih menonjol secara signifikan dalam menggunakan
strategi skademik dan strategi sosio kultural serta lebih rendah
dalam praktek promosi dibandingkan dengan PTS lemah. Namun bila
dilihat deri segi lama usia memeng ada perbedaan dalam penerapan
strategi akedemik den strategi'ﬁraktek promosi akan tetapi tidak
berbeda secara nyata. Sedangken dalam strategi sosio kultural PTS
berusia di atas 20 tahun lebih menonjol secara nyata. Ini memberi
petunjuk bahwa lama usia PTS belum dapat dipskai sebagai indika-
tor posisi dan mutu akademik PTS.

5) Bisnis yang dilakukAD PTS bukan hanva sekedar memberi layanan
(service) akan tetapi lebih Jauh dari .itu, yaitu memﬁerikan
"value added" kepada mahaéis?a dan Ilingkungannya, dalam béntuk
membuat manusia itu sadar aken eksistensinya, wyaitu mampu
menghidupi dirinya sendiri, dan membuat dirinya bermakna bagi
lingkungannya. Hal ini masih belum tampsk menjadi pusat perhatian
pada sebagian PTS di Jawa Barat.

6) Secara futuristik, prognosis perkembangan masa depan PTS di
Jawa Barat, aksan terjadi PTS kuat akan bertumbuh semakin kuat dan
memiliki "ecological niche” (reluhg ekologi di masyarskat}. PTS
lemah Jjika  tidak mampu memperbaiki strategi akademiknya, akan
mengalami seleksi alamiah, sebab calon mahasiswa semakin kritis,

banyek alternatif, dan kehidﬁpan PTS makin kompetitif.
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2. Rekomendasi
1) Secara nyata PTS telsh melaksanakasn strategil bauran pemasaran,
akan tetapi belum terkoordinasi secara baik. Agar kegiatan ini
tidak terpancar"pendap maksa sebaiknya diesdakan satu bagian khusus
vang mendisain secara terstruktur usaha-usaha pemasaran ini, se-
hingga terdapast suasana pemasaran yang harmonis diseluruh jajaran
PTS baik pada tenaga edukatif maupun fenaga administratif.
2y. PTS harus mulai memasyarskatkan pengetahuan dan penghayatan
strategi bauran ‘pemasaran_di lingkungan PT8 yang menekankan pada
peningkatan mutu akademik melaluil proses belajar mengajar
menjadi suatu paradigma komunitas pengelola PTS, eagar dapat
mencapail produk yang optimal.
3) Dalam rangks mendisain pola strategli bauran pemasaran, PTS
perlu mengembangkan &iferensiasi produknya dalam bentuk berbagai
jenis layanan dan kegiatén vang fungsional terhadap kelancaran
perkuliahan, peningkatan kelulusan dalam ujian negara, pemanfa-—
atan segmentasi pasar yang telah dan akan dikuasasi dan suasana
- kampus yang menarik.
4). Walaupun PTS buken merupakan lembaga yang mengejar keqn—
tungah, namun wajar apabila ia turut menghasilkan “"surplus value"
dari hasil pengelolaannyg yvang sangat diharapken dapat menunjang
peningkatan strategi akademik dan sosio kultural yang membutuhkan
banvak dana.
5). Térhadap mehasiswa dan organisasi alumni, perlu dilakukan
pembinéan suasana kekeluargaan sehingga menimbulkan rasa memiliki

dan ragse ingin memajukan serta membantu PTS baik secara langsung
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maupun tidak langsung.
68). Adaptabilitas dan akontabilitas pimpinan dalam mana jemen
antisipatif PTS perlu mendesain kebi jaksanaan pengembangan
personil dan eirtem imbalan yang menarik serta iklim organisasi
vang kondusif terhadap kreativitas pengembangan ilmiaﬁ;
7). Strategi bauran promosi yang dilancarkan oleh PTS nampaknya
tidak wmembawa hasil yang diharapkan, malahen menjadi bumerang
bagi PTS yang bersangkutan. Akan tetapi strategi akademik, tidak
diragukan lagi secara nyata berkorelasi terhadap banyaknya pemi-
nat. Oleh sebab_itu PTS harus mulai merubah pols strateginys dan
berhati-hati terhadap strategi promosi yang berlebihan.
B) Secara lebih gpesifik direkomendasikan kepada PTS yang memi-
liki akreditasi berbeda, seperti PTS yang statusnya sudah disa-
makan adalah sangat perlu mengalokasikan sumber daya dan dana
untuk meningkatkan mutu skademiknya, PTS Jenis ini pada umumnya
sudah memiliki +tingkat pelamar yang memadai untuk diseleksi.
Seleksi harus diarshkan untuk memonitor kemampuan potensial dari
mahasiswa, yang akan dikembangkan melslui proses belajar mengajar
dan kelak menjadi alumni yang berﬁutu, vang akan mengangkat citra
PTS itu sendiri. Sedangkan PTS yang tergolong baru dan berstatus
terdaftar ataupun diskui, pada umumnys menerims mahasiswa tanpa
diseleksl secara ketat, karena jumlah pelamarnya sangat sedikit.
Para mahasiswa yang sudah masuk ke dalam sistem, perlu diberikan
layanan sebaik-baiknya dan yang penting menjaga kontinuitas
rroses, sehingga dari segi kontinuitas proses +tidak muncul

keluhan-keluhan dari pihak mahasiswa, walaupun masslah mutu belum



169
tentu terjemin. Dengan - adanya kontinuitas proses ini cukup
berarti dalem menenangkan mahasiswa. Promosi perlu dilaksanakan
pada tahap permulaan, berupa iklan/publikasi di surat kabar dan
televigi, agar ekaistensi PTS ini .dikétahui oleh masyarakat,
tidak perlu mengadakan promosi secara berlebihan.

9). Untuk menghindari ancaman seleksi alamiah kemungkinan menga-—
dakan "merger" antar PTS sulit dilakukan; karena keterbatasan dan
kekhususan misi, orientasi, ideologi, yeng diemban oleh masing-
mesing PTS. Oleh sebab itu perlu dilaksanskan pembinaan atau
ker jasama secara terétruktur dan terencana dengan PTS kuat dan
PTN sejenis, misalnya dalam bentuk kaderisasi tenaga dosen,
pengembangan tenaga dosen melalui pendidikan pasca sarjana,
staupun sistem pencakokan tenaga dosen yunior, penelitian dan

 geminar bersama.





